BABII

BIAYA LINGKUNGAN: PENGUKURAN DAN PELAPORANNYA

II.1 LINGKUNGAN

Menurut ISO 14001, lingkungan adalah keadaan sekeliling dimana
organisasi beroperasi, termasuk udara, air, tanah, sumber daya alam, flora, fauna,
manusia dan interaksinya. Lingkungan di Indonesia sering disebut lingkungan
hidup. Menurut Undang-undang no 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup, definisi lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia, dan
perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan
manusia serta makhluk hidup lain. Dampak lingkungan adalah perubahan apa pun
pada lingkungan, baik yang merugikan maupun yang bermanfaat, yang
keseluruhannya atau sebagian disebabkan oleh lingkungan dan organisasi.
Organisasi dapat mengurangi dampak lingkungan dengan melakukan pencegahan
pencemaran yaitu dengan menggunakan proses, praktek, teknik, bahan, produk,
jasa atau energi untuk menghindari, mengurangi atau mengendalikan
pembentukan emisi atau buangan pencemar atau limbah apapun, agar dapat
mengurangi dampak lingkungan.
I1.2 Akuntansi Manajemen Lingkungan
I1.2.1 Akuntansi Manajemen Lingkungan

Akuntansi manajemen lingkungan merupakan sub bagian dari akuntansi

lingkungan. Menurut EPA (1995) mendefinisikan akuntansi manajemen
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lingkungan sebagai proses pengidentifikasian, pengumpulan dan penganalisisan
informasi tentang biaya-biaya dan kinerja untuk membantu pengambilan
keputusan organisasi. Akuntansi manajemen lingkungan adalah hal yang tak
terpisahkan dari unsur manajemen perusahaan, akuntansi manajemen lingkungan
sendiri merupakan proses pengidentifikasian, pengumpulan, perkiraan - perkiraan,
analisis, laporan dan pengiriman informasi tentang:

1. Informasi berdasarkan arus bahan dan energi

2. Informasi berdasarkan biaya lingkungan

3. Informasi lainnya yang terukur, dibentuk berdasarkan akuntansi

manajemen lingkungan untuk pengambilan keputusan bagi perusahaan.

Akuntansi manajemen lingkungan pada dasarnya lebih menekankan pada
akuntansi dari biaya-biaya lingkungan. Biaya lingkungan ini tidak hanya
mengenai informasi tentang biaya-biaya lingkungan dan informasi lainnya yang
terukur, akan tetapi juga tentang informasi material dan energi yang digunakan.
Akuntansi manajemen lingkungan saling terkait dan terfokus pada arus nilai-nilai
dan bahan dan energi, tingkat umum perusahaan yang sama baiknya dengan
tingkat proses perusahaan perseroan, divisi-divisi, operasi dan lain-lain.

Konsep akuntansi manajemen lingkungan digunakan untuk melakukan
pemonitoran dan pengevaluasian informasi yang terukur dari keuangan maupun
manajemen serta arus data tentang bahan dan energi yang saling berhubungan
secara timbal balik guna meningkatan efisiensi pemanfaatan bahan-bahan maupun

energi, mengurangi dampak lingkungan dari operasi perusahaan, produk-produk
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dan jasa, mengurangi risiko-risiko lingkungan dan memperbaiki hasil-hasil dari

manajemen perusahaan (Arfan Ikhsan, 2009).

11.2.2 Jenis Informasi di bawah Akuntansi Manajemen Lingkungan
11.2.2.1 Informasi Fisik

Akuntansi manajemen lingkungan menempatkan satu penekanan tertentu
pada materi dan materi memandu biaya karena:1) penggunaan energi, air dan
materi, seperti halnya hasil dari limbah dan emisi, secara langsung terkait pada
banyak dampak organisasi lingkungan mereka dan 2) biaya pembelian material
merupakan satu pemicu biaya utama pada beberapa organisasi. Operasi
manufaktur juga menggunakan energi, air dan bahan yang tidak pernah cenderung
masuk ke dalam produk akhir kecuali dibutuhkan untuk membuat produk (seperti
air untuk membilas keluar kima diantara batches produk atau penggunaan bahan
bakar untuk operasi angkutan). Banyak dari bahan ini lambat laun menjadi aliran
limbah yang harus diatur. Operasi non pabrikasi (antara lain, agrikultur dan
ternak, sektor ekstraksi sumber daya, sektor jasa, transport, sektor publik) juga
dapat menggunakan satu pengaruh nyata dari sejumlah energi, air dan bahan lain
untuk membantu menjalankan operasi mereka bergantung kepada bagaimana
bahan itu diatur, dapat memimpin ke arah signifikan.

Untuk secara efektif mengatur dan mengurangi dampak lingkungan yang
potensial dari limbah dan emisi, sebaik seperti setiap produk fisik, organisasi
harus memiliki data yang akurat pada jumlah dan tujuan dari seluruh energi, air

dan materi yang digunakan untuk mendukung aktivitas ini. Kebutuhan untuk



14

mengetahui yang mana dan berapa banyak energi, air dan materi yang dibawa
masuk, yang menjadi produk fisik dan menjadi limbah dan emisi. Informasi
akuntansi fisik ini tidak menyediakan semua data yang diperlukan untuk secara
efektif mengelola seluruh dampak lingkungan yang potensial, tetapi informasi

pokok adalah bahwa fungsi akuntansi dapat disediakan.

11.2.2.2 Informasi Moneter

Di balik lingkup dari dokumen pedoman untuk mendiskusikan skema
biaya individu yang digunakan di seluruh dunia dalam setiap perincian, tetapi
beberapa historis dan kecenderungan keterlibatan dapat dicatat. Pertama,
kebanyakan dari skema dikembangkan secara internasional meliputi jenis dari
biaya dengan jelas dipandu oleh upaya untuk mengendalikan atau mencegah
limbah dan emisi yang dapat merusak lingkungan atau kesehatan manusia.
Contohnya meliputi: biaya yang terjadi untuk mencegah hasil dari limbah atau
emisi, biaya-biaya untuk mengendalikan atau memperlakukan limbah yang telah
dihasilkan dan biaya-biaya untuk pengobatan pada bagian polusi.

Jenis dari biaya ini sering dikenal sebagai perlindungan pembelanjaan
lingkungan. Lingkungan- terkait biaya di bawah Akuntansi Manajemen
Lingkungan meliputi tidak hanya perlindungan pembelanjaan lingkungan, tetapi
juga informasi keuangan penting lainnya yang memerlukan efektivitas biaya
untuk mengatur kinerja lingkungan. Salah satu contoh penting dalam hal ini
adalah pembelian biaya bahan yang lambat laun menjadi limbah atau emisi.

Perkembangan terbaru lainnya dalam area akuntansi manajemen lingkungan
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adalah sebuah dorongan untuk melihat biaya pembelian dari seluruh sumber daya
alam (energi, air, bahan-bahan) saat lingkungan saling berhubungan. Dalam
aturan perusahaan manufaktur, dimana kebanyakan dari pembelian bahan-bahan
dikonversi ke dalam produk fisik, hal ini akan mengijinkan biaya lebih-efektivitas
manajemen dari bahan-bahan terkait dampak lingkungan dari seluruh produk.
Tentunya, organisasi mempertimbangkan biaya pembelian bahan-bahan pada
pembuatan keputusan internal manajemen mereka, tetapi tidak diperlukan
pandangan mereka saat terkait lingkungan, karena satu organisasi harus memiliki
informasi untuk memenuhi aspek penilaian keuangan dari manajemen lingkungan
memberikan informasi untuk memenuhi aspek penilaian keuangan dari
manajemen lingkungan terkait limbah fisik dan produk fisik. Sisi fisik akuntansi
dari akuntansi manajemen lingkungan memberikan informasi yang dibutuhkan
pada jumlah dan aliran dari energi, air, bahan, dan sisa biaya pembelian (Arfan

Ikhsan, 2009).

I1.2.3 Keuntungan perusahaan apabila menerapkan akuntansi manajemen
lingkungan

1. Akuntansi manajemen lingkungan dapat menghemat pengeluaran

usaha. Dampak dari isu-isu lingkungan dalam biaya produksi

seringkali tidak diperkirakan sebelumnya. Hal ini digambarkan sebagai

gunung es (iceberg) yang bisa menenggelamkan laju kapal. Akuntansi

manajemen lingkungan dapat membantu untuk mengidentifikasi dan

menganalisa biaya-biaya tersembunyi (hidden cost), misalnya biaya
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minimisasi limbah yang hanya memasukkan biaya material,
operasional, buruh dan administrasi.

. Akuntansi manajemen lingkungan dapat membantu pengambilan
keputusan. Keputusan yang menguntungkan harus didasarkan pada
berbagai informasi penting. Akuntansi manajemen lingkungan
membantu pengambil keputusan dengan informasi penting tentang
biaya tambahan yang disebabkan oleh isu-isu lingkungan. Akuntansi
manajemen lingkungan membuka kembali biaya produk dan proses
spesifik yang seringkali tersembunyi dalam bagian overhead cost
usaha atau kegiatan.

. Akuntansi manajemen lingkungan meningkatkan performa ekonomi
dan lingkungan usaha. Ada banyak cara positif untuk meningkatkan
performa usaha atau kegiatan atau organisasi, seperti investasi
teknologi pembersih, kampanye minimalisasi limbah, pengenalan
sistem pengendalian pencemaran udara dan lain-lain. Akuntansi
manajemen lingkungan memberikan solusi saling menguntungkan
(win-win solution). Kegiatan diharapkan akan mempunyai performa
lebih baik pada sisi ekonomi maupun sisi lingkungan.

. Akuntansi manajemen lingkungan akan mampu memuaskan semua
pihak terkait. Akuntansi manajemen lingkungan pada usaha secara
simultan dapat meningkatkan performa ekonomi maupun sisi
lingkungan. Oleh karena itu akan berimplikasi pada kepuasan

pelanggan dan invetor, hubungan baik antara pemerintah daerah dan
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masyarakat sekitar, serta memenuhi ketentuan regulasi. Kegiatan
berpeluang untuk memenuhi keuntungan usaha, mengurangi risiko dari
berbagai pelanggaran hukum dan meningkatkan hubungan baik secara
menyeluruh dengan stakeholders lainnya.

5. Akuntansi manajemen lingkungan memberikan keunggulan kegiatan.
Akuntansi manajemen lingkungan meningkatkan keseluruhan metode
dan perangkat yang membantu usaha dalam meningkatkatkan laba
usaha dan pengambilan keputusan. Sangat mudah dalam penerapannya
baik pada usaha menengah ke atas maupun usaha kecil. Akuntansi
manajemen lingkungan membantu salah satu pengambilan keputusan
penting seperti investasi baru dalam fungsi pengelolaan usaha seperti
akuntansi biaya. Hal ini sangat memungkinkan diaplikasikan pada

semua jenis sektor industri dan kegiatan.

I1.3 Biaya Lingkungan
I1.3.1 Definisi Biaya Lingkungan

Biaya lingkungan pada dasarnya berhubungan dengan biaya produk,
proses, sistem atau fasilitas penting untuk pengambilan keputusan manajemen
yang lebih baik. Tujuan perolehan biaya adalah bagaimana cara mengurangi
biaya-biaya lingkungan, meningkatkan pendapatan dan memperbaiki kinerja
lingkungan dengan memberi perhatian pada situasi sekarang, masa yang akan
datang dan biaya-biaya manajemen yang potensial (Arfan Ikhsan, 2008). Arfan

Ihksan (2009) menyatakan biaya lingkungan adalah dampak, baik moneter atau
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non-moneter yang terjadi oleh hasil aktivitas perusahaan yang berpengaruh pada

kualitas lingkungan. Definisi-definisi tambahan antara lain meliputi:

1.

Biaya lingkungan meliputi biaya-biaya dari langkah yang diambil, atau
yang harus diambil untuk mengatur dampak-dampak lingkungan
terhadap aktivitas perusahaan dalam cara pertanggungjawaban
lingkungan, seperti halnya biaya lain yang dikemudikan dengan
tujuan-tujuan lingkungan dan keinginan perusahaan.

Biaya-biaya lingkungan meliputi biaya internal dan eksternal dan
berhubungan terhadap seluruh biaya-biaya yang terjadi dalam

hubungannya dengan kerusakan lingkungan dan perlindungan.

. Biaya-biaya lingkungan adalah pemakaian sumber daya disebabkan

atau dipandu dengan usaha-usaha (aktivitas) untuk: 1) mencegah atau
mengurangi bahan sisa dan polusi, 2) mematuhi regulasi lingkungan
dan kebijakan perusahaan, 3) kegagalan memenuhi regulasi dan

kebijakan lingkungan.

Biaya lingkungan dapat disebut biaya kualitas lingkungan (environmental

quality costs). Sama halnya dengan biaya kualitas, biaya lingkungan adalah biaya-

biaya yang terjadi karena adanya kualitas lingkungan yang buruk atau karena

kualitas lingkungan yang buruk mungkin terjadi. Maka, biaya lingkungan

berhubungan dengan kreasi, deteksi, perbaikan, dan pencegahan degradasi

lingkungan (Hansen, 2007).
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11.3.2 Model Kualitas Biaya Lingkungan

Menurut Hansen (2007), sebelum informasi biaya lingkungan dapat
disediakan bagi manajemen, biaya-biaya lingkungan harus didefinisikan. Ada
banyak kemungkinan, akan tetapi pendekatan yang menarik adalah dengan
mengadopsi definisi yang konsisten dengan model kualitas lingkungan total.
Dalam model kualitas lingkungan total, keadaan yang ideal adalah tidak ada
kerusakan lingkungan (sama dengan keadaan cacat nol pada manajemen kualitas
total). Kerusakan didefinisikan sebagai degradasi langsung dan lingkungan,
seperti emisi residu benda padat, cair, atau gas ke dalam lingkungan (misalnya
pencemaran air dan polusi udara), atau degradasi tidak langsung seperti
penggunaan bahan baku dan energi yang tidak perlu. Menurut Arfan (2008)
kualitas biaya merupakan suatu teknik standar industri untuk mengevaluasi
kecenderungan dalam biaya penuh dalam menjamin masing-masing akhir produk
dan menyesuaikan jasa lebih dari yang dikehendaki pelanggan. Hansen (2007)
menyatakan biaya kualitas adalah biaya-biaya yang timbul karena mungkin atau
telah terdapat produk yang buruk kualitasnya. Tujuan utama dari pelaporan biaya
kualitas adalah untuk memperbaiki dan mempermudah perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan manajerial. Arfan (2008) menyatakan
keutamaan penggunaan laporan biaya kualitas berdasarkan perencanaan adalah
penyediaan perencanaan manajemen dengan suatu alat untuk mengevaluasi
kecenderungan perencanaan biaya terhadap kualitas. Dengan menelaah analisis
biaya berdasarkan kualitas setiap waktu, tim perencanaan dapat mengidentifikasi

daerah-daerah yang memungkinkan untuk diubah atau diperbaiki, serta
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implementasi tindakan yang benar tertuju pada peningkatan biaya terhadap

kualitas. Kategori biaya kualitas dibagi dalam faktor-faktor sebagai berikut:

1.

Biaya pencegahan

Biaya pencegahan merupakan investasi yang dibuat dalam usaha untuk
menjamin konfirmasi yang dibutuhkan. Misalnya, kegiatan-kegiatan
yang termasuk ke dalam orientasi anggota tim, pelatihan dan
pengembangan standard perencanaan serta prosedur.

Biaya penilaian

Biaya penilaian merupakan biaya yang terjadi untuk mengidentifikasi
kesalahan setelah kejadian. Misalnya, kegiatan-kegatan seperti

pengujian.

. Biaya kesalahan internal

Biaya kesalahan internal merupakan biaya memperkerjakan kembali
dan biaya perbaikan sebelum diserahkan kepada pelanggan. Misalnya
adalah memperbaiki kesalahan yang dideteksi sepanjang pengujian
internal.

Biaya kesalahan eksternal

Biaya kesalahan eksternal merupakan biaya yang memperkerjakan
kembali dan biaya perbaikan setelah diserahkan kepada pelanggan.
Satu contoh akan memperkerjakan dan memperaiki hasil dari
pengujian yang diterima. Contoh lainnya biaya aktual yang terjadi

sepanjang jaminan dukungan.
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Menurut Hansen (2007), biaya lingkungan dapat diklasifikasikan menjadi

empat kategori:

1.

Biaya pencegahan lingkungan (environmental prevention costs) adalah
biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan untuk mencegah
diproduksinya limbah dan atau sampah yang menyebabkan kerusakan
lingkungan. Contoh-contoh aktivitas pencegahan adalah evaluasi dan
pemilihan pemasok, evaluasi dan pemilihan alat untuk mengendalikan
polusi, desain proses dan produk untuk mengurangi atau menghapus
limbah, melatih pegawai, mempelajari dampak lingkungan, audit risiko
lingkungan, pelaksanaan penelitian lapangan, pengembangan sistem
manajemen lingkungan, daur ulang produk, dan pemerolehan

sertifikasi ISO 14001.

. Biaya deteksi lingkungan (environmental detection costs) adalah

biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan untuk menentukan apakah
produk, proses, dan aktivitas lainnya di perusahaan telah memenuhi
standar lingkungan yang berlaku atau tidak. Standar lingkungan dan
prosedur yang diikuti oleh perusahaan didefinisikan dalam tiga cara:
(1) peraturan pemerintah, (2) standar sukarela (ISO 14001) yang
dikembangkan oleh [International Standards Organization, dan (3)
kebijakan lingkungan yang dikembangkan oleh manajemen. Contoh-
contoh aktivitas deteksi adalah audit aktivitas lingkungan, pemeriksaan

produk dan proses (agar ramah lingkungan), pengembangan ukuran
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kinerja lingkungan, pelaksanaan pengujian pencemaran, verifikasi
kinerja lingkungan dari pemasok, dan pengukuran tingkat pencemaran.
. Biaya kegagalan internal lingkungan (environmental internal failure
costs) adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan karena
diproduksinya limbah dan sampah, tetapi tidak dibuang ke lingkungan
luar. Jadi biaya kegagalan internal terjadi untuk menghilangkan dan
mengolah limbah dan sampah ketika diproduksi. Aktivitas kegagalan
internal memiliki salah satu dari dua tujuan

a) Untuk memastikan bahwa limbah dan sampah yang diproduksi

tidak dibuang ke lingkungan luar
b) Untuk mengurangi tingkat limbah yang dibuang sehingga
jumlahnya tidak melewati standar lingkungan.

Contoh-contoh  aktivitas kegagalan internal adalah pengoperasian
peralatan untuk mengurangi atau menghilangkan polusi, pengolahan
dan pembuangan limbah-limbah beracun, pemeliharaan peralatan
polusi, lisensi fasilitas untuk memproduksi limbah dan daur ulang sisa
bahan.

. Biaya kegagalan eksternal lingkungan (environmental externl failure
costs) adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan setelah
melepas limbah atau sampah ke dalam lingkungan. Biaya kegagalan
eksternal dapat dibagi lagi menjadi kategori yang direalisasi dan yang
tidak direalisasi. Biaya kegagalan eksternal yang direalisasi (realized

external failure cost) adalah biaya yang dialami dan dibayar oleh
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perusahaan. Biaya kegagalan yang tidak dapat direalisasikan

(unrealized external failure cost) atau biaya sosial (societal cost),

disebabkan oleh perusahaan tetapi dialami dan dibayar oleh pihak-

pihak di luar perusahaan.

Biaya sosial selanjutnya dapat diklasifikasikan sebagai:

1) Biaya yang berasal dari degradasi lingkungan

2) Biaya yang berhubungan dengan dampak buruk terhadap properti
atau kesejahteraan masyarakat. Dalam kasus-kasus tersebut, biaya
ditanggung oleh pihak lain, bukan oleh perusahaan, meskipun hal
tersebut disebabkan oleh perusahaan. Dari keempat kategori biaya
lingkungan, kategori kegagalan eksternal adalah yang paling
merusak. Contohnya laporan dari Environmental Protection
Agency menunjukkan bahwa biaya pembersihan swasta menurut
Comprehensive Environmental Response, Compensation, and
Liability Act tahun 1980, telah mencapai puluhan miliar dolar dan
diproyeksikan akan mencapai beberapa ratus miliar dolar. Lebih
jauh lagi, biaya pembersihan yang harus ditanggung oleh para
pembayar pajak juga akan mencapai ratusan miliar dolar.
Pembersihan limbah perlindungan saja diperkirakan $ 500 miliar.
Contoh biaya kegagalan eksternal yang direalisasi adalah
pembersihan danau yang tercemar, pembersihan minyak yang
tumpah, pembersihan tanah yang tercemar, penggunaan bahan

baku dan energi secara tidak efisien, penyelesaian klaim
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kecelakaan pribadi dari praktik kerja yang tidak ramah lingkungan,
penyelesaian klaim kerusakan properti, pembaruan tanah ke
keadaan alaminya, dan hilangnya penjualan karena reputasi yang
buruk. Contoh biaya sosial mencakup perawatan medis karena
udara yang terpolusi (kesejahteraan individu), hilangnya kegunaan
dana sebagai tempat rekreasi karena pencemaran (degradasi),
hilangnya lapangan pekerjaan karena pencemaran (kesejahteraan
individual), dan rusaknya ekosistem karena pembuangan sampah
padat (degradasi).

Menurut Arfan Ikhsan (2009) biaya sosial sering juga
disebut biaya atau pengeluaran tidak terduga. Padahal biaya sosial
tidak selalu tidak bisa diduga. Ada banyak penelitian dalam konsep
biaya sosial, tetapi pada umumnya menjelaskan makna
ditempatkan pada biaya yang berhubungan dengan masyarakat
sebagai suatu hasil dari dampak lingkungan khusus perusahaan
maupun _organisasi lainnya, atau suatu entitas yang tidak
ditentukan. Mungkin memang ada biaya sosial seperti sumbangan-
sumbangan yang sifatnya benar-benar tidak terduga. Untuk
menghadapi jenis-jenis biaya social seperti ini, manajer dapat
melakukan perkiraan berapa jumlah batasan yang kira-kira akan
dikeluarkan perusahaan mengenai kegiatan konservasi lingkungan.

Prinsipnya adalah tetap dapat membuat perkiraan.
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Gambar II.1 Biaya Pribadi dan Biaya Lingkungan Sosial

Biaya Pribadi

Sering biaya konvensional perusahaan menjadi
Biaya faktor dalam pengambilan keputusan

Sosial | Biaya lingkungan yang dilewatkan berpotensi dalam
pengambialn keputusan (regulatory, pengungkapan,
operasional, overhead, masa depan, ketidakpastian, dan Biaya
gambaran hubungan biaya-biaya)

Sosial

Sumber: Allen T. White, Monica Becker and Deborah E. Savage,
“Environmentally smart accounting:using total assessment to advances pollution
prevention. “Pollution Prevention Review (Summer 1993), pp.247-259.

I1.4 Laporan Biaya Lingkungan

Pelaporan biaya lingkungan adalah penting jika sebuah organisasi serius
untuk memperbaiki  kinerja lingkungannya dan mengendalikan biaya
lingkungannya. Langkah pertama yang baik adalah laporan yang memberikan
perincian biaya lingkungan menurut kategori memberikan dua hasil yang penting:
(1) dampak biaya lingkungan terhadap profitabilitas perusahaan dan (2) jumlah
relatif yang dihabiskan untuk setiap kategori. Tabel II.1 menunjukkan contoh

laporan biaya lingkungan PT Thamus yang sederhana (Hansen,2007).
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Tabel I1.1
PT Thamus
Laporan Biaya Lingkungan
Berakhir hingga 31 Desember 2009

Biaya Lingkungan % dari biaya
operasi
1.Biaya pencegahan
1.1 pelatihan karyawan $ 600.000
1.2 merancang produk 1.800.000
1.3 memilih peralatan 400.000 2.800.000 14.0 %
2. Biaya deteksi
2.1 memeriksa proses 2.400.000
2.2 mengukur perkembangan | 800.000 3.200.000 1.60 %

3. Biaya kegagalan internal

3.1 polusi operasi peralatan 4.000.000

3.2 mempertahankan 2.000.000 6.000.000 3.00 %
peralatan polusi

4. biaya kegagalan eksternal

4.1 membersihkan danau 9.000.000
4.2 memulihkan tanah 5.000.000
4.3 menimbulkan klaim 4.000.000 18.000.000 9%
kerusakan properti
Jumlah $30.000.000 | 15 %
Sumber: Hansen Mowen (2007). Managerial Accounting. Eight Edition. Thomson South-
Western

IL.5 Laporan Keuangan Lingkungan

Menurut Hansen (2007), ekoefisiensi menyarankan sebuah kemungkinan
modifikasi untuk pelaporan biaya lingkungan. Secara khusus, selain melaporkan
biaya lingkungan, mengapa tidak melaporkan keuntungan lingkungan? Dalam
suatu periode tertentu, ada tiga jenis keuntungan: pemasukan, penghematan saat
ini, dan penghindaran biaya. Pemasukan mengacu pada pendapatan yang mengalir
ke dalam organisasi karena adanya tindakan lingkungan seperti mendaur ulang
kertas, menemukan aplikasi baru untuk limbah yang tidak berbahaya, dan
meningkatkan penjualan karena penguatan citra lingkungan. Penghindaran biaya

mengacu pada penghematan berjalan yang dihasilkan di tahun-tahun sebelumnya.
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Penghematan saat ini mengacu pada pengurangan biaya lingkungan yang dicapai
tahun ini. Dengan membandingkan keuntungan yang didapat dengan biaya tahun
ini.dengan membandingkan keuntungan yang didapat dengan biaya lingkungan
yang terjadi dalam periode tertentu, dapat disusun suatu laporan keuangan
lingkungan. Manajer dapat menggunakan laporan tersebut untuk menilai
kemajuan (keuntungan yang dihasilkan) dan potensi kemajuan (biaya
lingkungan). Laporan keuangan lingkungan dapat juga menjadi bagian dari
laporan kemajuan lingkungan yang disediakan bagi pihak pemegang saham setiap

tahunnya. Berikut ini adalah contoh laporan keuangan lingkungan.

Tabel I1.2
PT Thamus
Laporan Keuangan Lingkungan
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2009

Keuntungan Lingkungan
Pengurangan biaya, pencemaran $ 3.000.000
Pengurangan biaya, pembuangan limbah yang berbahaya 4.000.000
Pemasukan daur ulang 2.000.000
Penghematan biaya konservasi energi 1.000.000
Pengurangan biaya pengemasan 1.500.000
Total keuntungan lingkungan $ 11.500.000
Biaya Lingkungan
Biaya pencegahan $2.800.000
Biaya deteksi 3.200.000
Biaya kegagalan internal 6.000.000
Biaya kegagalan eksternal 18.000.000
Total biaya lingkungan $ 30.000.000

Sumber: Hansen Mowen (2007). Managerial Accounting. Eight Edition. Thomson South-Western



